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RINGKASAN 

“Evaluasi Penggunaan Tracer Sebagai Kartu Pelacak Berkas Rekam Medis 

Keluar Dari Rak Penyimpanan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Surakarta”, Regita Kusumaning Putri, Nim G41171029, Tahun 2021, DIV 

Rekam Medik, Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Veronika Vestine, S.ST., 

M.Kes (Pembimbing 1). 

 

 Dokumen rekam medis tersimpan pada ruang penyimpanan yang bersifat 

rahasia. Fasilitas di ruang penyimpanan dokumen rekam medis diantaranya, ruang 

dengan suhu ideal untuk penyimpanan dokumen agar dokumen rekam medis tidak 

lembap, alat penyimpanan dokumen rekam medis, bisa menggunakan Roll o pack, 

rak terbuka, dan filling cabinet dan tracer yang digunakan sebagai pengganti 

dokumen dokumen rekam medis di rak filling yang dapat digunakan untuk 

menelusuri keberadaan rekam medis. Pentingnya tracer sebagai kartu pelacak 

dokumen rekam medis keluar dari rak penyimpanan dokumen rekam medis. 

Dengan adanya tracer penyimpanan dokumen rekam medis maka dapat 

memudahkan ditemukannya kembali dokumen rekam medis pasien saat 

dibutuhkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan tracer sebagai 

kartu pelacak berkas rekam medis. Penelitian menggunakan metode 5M yang 

terdiri dari beberapa variabel yaitu, variabel Man (Pendidikan dan Pelatihan 

Petugas), Money (Ketersediaan biaya dalam pengolahan tracer), Material (Bahan 

baku yang digunakan terkait penggunaan tracer), Method (Tahapan prosedur 

terkait tata cara tracer), Machine (Peralatan yang digunakan dalam membuat 

tracer). Pengumpulan data berdasarkan pemaparan materi selama zoom 

berlangsung, jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang dilakukan di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Surakarta. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor Man terkait dengan 

pendidikan petugas, yaitu terdapat 7 petugas bagian filling yang bukan berlatar 
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belakang pendidikan minimal D3 Rekam Medis. Faktor Man terkait dengan 

pelatihan petugas, kebanyakan jarang untuk mengikuti pelatihan rekam medis. 

Kebanyakan hanya petugas yang sudah berprofesi saja yang mengikuti pelatihan 

mengenai rekam medis. Pelatihan terkait dengan rekam medis ini termasuk juga 

cara penggunaan atau penerapan tracer dalam melakukan penyimpanan dokumen 

rekam medis.  

 Faktor Money terkait dengan anggaran dana dalam penyediaan tracer, 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta sudah memiliki rencana anggaran 

yang terstruktur setiap tahunnya termasuk juga dengan penyediaan kertas untuk 

pencetakan tracer. Faktor Matherial terkait dengan bahan yang digunakan dalam 

penyediaan tracer, tracer yang tersedia berbahan thermal paper roll ukuran 

80x80 yang sesuai dengan alat cetak pembuatan tracer tersebut yakni printer 

thermal auto cut. Faktor Method pada penelitian ini merupakan ketersediaan SOP 

terkait dengan tracer, Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta tidak 

memiliki SOP terkait dengan tata cara dalam pelaksanaan tracer bagian 

penyimpanan dokumen rekam medis. Sehingga petugas selama ini menjalankan 

pekerjaan tanpa adanya prosedur yang mengatur. 


